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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari penggunaan media kartu pecahan 

terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SDN 1 Mataram. Penelitian ini dilaksanakan 

di SDN 1 Mataram pada bulan Mei 2018. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Quasi Experimental Design tipe Nonequivalent Control Group Design. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas III SDN 1 Mataram sebanyak 40 

siswa yang lalu dibagi menjadi 2 kelompok yaitu kelompok eksperimen sebanyak 20 siswa 

dan kelompok kontrol sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan 

tes dan dokumentasi. Sebelum diujikan pada sampel, soal intrumen tes dilakukan uji validitas 

dan reliabilitas terlebih dahulu. Teknik yang digunakan adalah uji-t polled varian. 

Berdasarkan analisis data dengan uji-t, diperoleh nilai thitung sebesar 0,766 lebih kecil dari ttabel 

sebesar 2,022 dengan dk 38 pada taraf signifikansi 5% dengan hasil perhitungan koefisien 

determinasi 1,52%. Maka Ha ditolak dan Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan media kartu pecahan dengan hasil 

belajar matematika siswa kelas III SDN 1 Mataram tahun ajaran 2017/2018. 

Kata kunci : Kartu Pecahan, Hasil Belajar Matematika 
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ABSTRACT   

This study aims to analyze the effect of the use of fractional card media on the mathematics 

learning outcomes of third grade students of SDN 1 Mataram. This research was carried out 

at SDN 1 Mataram in May 2018. The research method used in this study was Quasi 

Experimental Design type Nonequivalent Control Group Design. The samples used in this 

study were all third grade students of SDN 1 Mataram as many as 40 students who were then 

divided into 2 groups, namely the experimental group of 20 students and the control group of 

20 students. Data collection techniques are carried out using tests and documentation. Before 

being tested on the sample, the test instrument is tested for validity and reliability first. The 

technique used is the t-polled variant test. Based on data analysis with t-test, obtained tcount of 

0.766 is smaller than ttable of 2.022 with dk 38 at a significance level of 5% with the 

calculation of the coefficient of determination 1.52%. Then Ha is rejected and Ho is accepted, 

so it can be concluded that there is no significant influence from the use of fractional card 

media with the results of mathematics learning of III grade students of SDN 1 Mataram in the 

academic year 2017/2018. 

Keywords: Fraction Card, Mathematical Learning Outcomes 
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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan dianggap sangat penting karena ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini 

berkembang sangat pesat. Melalui pendidikan cita-cita Indonesia dapat terwujud, salah 

satunya ada di dalam pembukaan Undang-undang Dasar 1945 yaitu mencerdasakan 

kehidupan bangsa. Dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Bab 2 Pasal 3 yaitu :  “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia sehat, 

berilmu cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.” 

Dengan demikian pendidikan memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat 

pada era globalisasi. Bukan hanya pemerintah yang harus meningkatkan mutu dan kualitas 

pendidikan melalui kurikulum yang dibuat, tetapi juga guru yang bertanggung jawab sebagai 

pendidik. Guru harus mampu membimbing dan mendidik siswa kearah yang lebih baik 

melalui kegiatan pembelajaran di sekolah. 

Banyak siswa yang menganggap belajar adalah hal yang kurang menyenangkan. Istilah 

belajar sudah sangat dikenal secara luas dan banyak para ahli yang mengemukakan definisi 

yang berbeda-beda. Menurut R. Gagne dalam Susanto (2016:1), belajar dapat didefinsikan 

sebagai suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Siswa menjalani rutinitas belajar setiap hari di sekolah hanya untuk mendapat 

nilai yang memenuhi standar atau KKM. Berbagai mata pelajaran dipelajari oleh siswa di 

sekolah, salah satunya adalah matematika. 

Sejalan dengan pendapat Susanto (2016:185) yang menyatakan bahwa, matematika 

merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari 

tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Matematika memiliki bahasa dan aturan yang 

terdefinisi dengan baik, penalaran yang jelas dan sistematis, dan struktur atau keterkaitan 

antar konsep yang kuat. Matematika merupakan ilmu yang sangat bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari.  

Menyadari matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi 

kehidupan, maka matematika menjadi suatu kebutuhan bagi kehidupan sehari-hari. Namun 

pada kegiatan pembelajaran di sekolah, sebagian besar siswa tidak tertarik terhadap mata 

pelajaran matematika karena dianggap sebagai pelajaran yang paling sulit di sekolah. 

Mengingat karakteristik dari siswa SD kelas rendah yang bersifat operasional konkret, guru 

diharapkan mampu membuat fakta, konsep dan prinsip matematika agar terlihat konkret 

sesuai dengan penalaran siswa. Untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika di 

kelas, bukan hanya dengan pemilihan metode yang sesuai tetapi juga diperlukan media atau 

alat peraga yang akan membuat siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran di dalam 

kelas. 

Kriteria Ketuntasan Minimal atau yang biasa disebut KKM merupakan target satuan 

pendidikan dalam pencapaian kompetisi tiap mata pelajaran. Ada beberapa ketentuan untuk 

menetapkan KKM (depdiknas: 2008) salah satunya yaitu dengan kegiatan pengambilan 

keputusan yang dapat dilakukan melalui metode kualitatif dan atau kuantitatif. Metode 

kualitatif dapat dilakukan melalui profesional judgement oleh pendidik dengan 

mempertimbangkan kemampuan akademik dan pengalaman pendidik mengajarkan mata 

pelajaran di sekolah. Sedangkan metode kuantitatif dilakukan dengan rentang angka yang 

disepakati sesuai dengan penetapan kriteria yang ditentukan. Berdasarkan hasil observasi 

dengan Ibu Hj. Siti Aisyah, S.Pd selaku guru kelas III SDN 1 Mataram, kriteria ketuntasan 

minimal yang harus dicapai siswa pada mata pelajaran matematika yaitu sebesar 65. Dilihat 

dari data nilai MID semester, hanya sekitar 61% dari 40 siswa yang nilai matematikanya 
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sudah memenuhi KKM yaitu 65. Masalah ini terjadi karena faktor siswa yang kurang tertarik 

terhadap pelajaran matematika karena dianggap sulit dipahami karena banyak berisi simbol-

simbol dan angka-angka yang membosankan bagi siswa. Dalam proses pembelajaran guru 

juga hanya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab dan jarang menggunakan alat 

bantu atau media pembelajaran untuk mendukung proses belajar mengajar di kelas agar 

mempermudah menanamkan konsep matematika pada siswanya. 

Untuk menanamkan konsep matematika yang baik diperlukan kekongkretan karena 

konsep matematika memiliki sifat yang abstrak, maka dengan menggunakan media 

pembelajaran yang berfungsi untuk mengkongkretkan konsep matematika agar fakta-faktanya 

lebih mudah diterima dan dipahami oleh siswa di sekolah dasar. Media memegang peran 

yang sangat penting dalam proses belajar. Media juga memiliki nilai praktis yaitu diantaranya 

untuk mempermudah meletakan dasar-dasar yang konkret dan mengurangi verbalisme yang 

ada pada pelajaran matematika, dapat memperbesar perhatian siswa, membuat pelajaran tidak 

mudah dilupakan oleh siswa, dan memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri di kalangan para siswa (Sadiman, 2012:8). Maka dari itu, guru 

diharapkan mampu membuat media pembelajaran yang kreatif dalam proses belajar mengajar 

matematika agar mempermudah penanaman konsep matematika pada diri siswa dan membuat 

pelajaran matematika yang telah dipelajari tidak mudah dilupakan oleh siswa. Menggunakan 

alat bantu atau media pembelajaran maka akan membantu siswa dalam menguasai 

matematika dengan cepat, mudah, dan menyenangkan. Media yang biasanya digunakan guru 

untuk menagajarkan pecahan sederhana pada siswa yaitu media garis bilangan. Tetapi peneliti 

akan mencoba menggunakan media Kartu Pecahan dan membandingkan pengaruhnya dengan 

penggunaan media garis bilangan untuk mempermudah penanaman konsep pecahan 

sederhana pada siswa kelas III SDN 1 Mataram. 

Media Kartu Pecahan telah dibuktikan dapat mempermudah siswa dalam materi 

pecahan sederhana dengan suatu konsep permainan berkelompok. Tidak seperti media garis 

bilangan yang sudah biasa digunakan oleh guru dan dapat membuat siswa merasa bosan. 

Sesuai dengan materi  pecahan sederhana, media Kartu Pecahan sangat cocok digunakan 

karena melalui media ini hal-hal abstrak dalam konsep matematika dapat dikonkretkan. hal 

ini membuat siswa merasa sangat terbantu untuk menyelesaikan soal-soal pada materi 

pecahan sederhana dan siswa akan selalu mengingat apa yang telah dipelajari sehingga dapat 

mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan mengangkat 

judul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Pecahan Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas III SDN 1 Mataram Tahun Ajaran 2017/2018”. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, penelitian eksperimen yang 

digunakan yaitu Quasi Eksperimental Design. Quasi Eksperimental Design memiliki dua tipe 

yaitu, Time-Series Design dan Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini 

menggunakan tipe Nonequivalent Control Group Design. Pada jenis penelitian Quasi 

Eksperimental Design mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen dan 

digunakan karena pada kenyataanya sulit mendapat kelompok kontrol yang digunakan untuk 

penelitian, Sugiyono (2017:114). Pada penelitian ini digunakan 1 kelas yang terdiri dari 40 

siswa yang dibagi menjadi 2 kelompok. Pada kelompok eksperimen diberikan perlakuan 

berupa pembelajaran dengan menggunakan media kartu pecahan. Sedangkan pada kelompok 

kontrol (pembanding) pembelajaran dilakukan menggunakan media garis bilangan seperti 

yang sudah biasa digunakan oleh guru. Peneliti memberikan tes sebagai data awal untuk pre-

test. Diakhir penelitian untuk mendapatkan data akhir dilakukan post-test terhadap kedua 
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kelompok tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018, 

yakni pada bulan Mei 2018 di SDN 1 Mataram. Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas III SDN 1 Mataram yang dibagi secara sistematis menggunakan nomor 

urut absen menjadi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Data pada penelitian ini 

berupa data hasil belajar siswa pada aspek kognitif sebagai data utama. Instrumen pada 

penelitian ini terdiri dari lembar tes dan dokumentasi yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya.  

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas dapat dicari dengan rumus chi square. Rumus chi square untuk 

menguji normalitas data sebagai berikut: 

 

X
2 

=   
       

 

  
   

(Sugiyono, 2016:107) 

Jika X
2

hitung    X
2
tabel, maka data berdistribusi normal, sedangkan Jika X

2
hitung    

X
2

tabel, maka data berdistribusi tidak normal. Data berdistribusi normal diuji pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan db = k-1, dimana k merupakan kelas interval. 

2. Uji Homogenitas Data 

Pengujian homogenitas data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus F. 

Rumus uji F yang digunakan sebagai berikut: 

F = 
               

               
  

(Sugiyono 2017:276) 

Jika Fhitung   Ftabel maka sampel tidak homogen dan jika Fhitung   Ftabel maka sampel 

bersifat homogen dengan taraf signifikansi 5%. 

3. Uji Hipotesis  

Pada penelitian ini uji hipotesis yang akan digunakan adalah uji-t dua pihak pada 

taraf signifikansi 5%. Hal tersebut dikarenakan data yang dikumpulkan berbentuk 

interval dengan distribusi data normal dan data bersifat  homogen. Sehingga digunakan 

statistik parametris untuk menguji hipotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan rumus 

t-test polled varian sebagai berikut: 

   
 ̅    ̅ 

√
                   

         (
 
  

 
 
  

)

 

(Sugiyono, 2017: 273) 

Hasil perhitungan thitung selanjutnya dibandingkan dengan hasil perhitungan ttabel 

dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 dan taraf kepercayaan 95% (taraf 

signifikansi 5%). Jika thitung   ≤ ttabel, maka Ha ditolak dan Ho diterima. Sedangkan jika 

thitung  ≥  ttabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

Apabila telah diperoleh thitung, maka dilanjutkan dengan penghitungan koefisien 

determinansi untuk menguji signifikansi atau seberapa besar makna pengaruh 

penggunaan media kartu pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III. 

Untuk memperoleh nilai koefisien korelasi (r
2
), digunakan rumus berikut: 



4 
 

 
 

r
2   

= 
   

       
 

Selanjutnya untuk mengetahui persentase pengaruh penggunaan media kartu 

pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III, dapat digunakan rumus 

koefisien determinansi berikut: 

KD = r
2 

x 100%. 

(Riduwan, 2014:76) 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Hasil Uji Normalitas  

Data hasil belajar matematika berdasarkan pemberian pretest maupun posttest 

tersebut digunakan untuk melakukan perhitungan uji normalitas yang bertujuan 

untuk mengetahui distribusi data. Dalam penelitian ini pengujian normalitas data 

dilakukan dengan menggunakan rumus chi square (X
2
). Suatu data dikatakan 

berdistribusi normal apabila X
2

hitung    X
2
tabel pada taraf signifikansi 5% dengan db = 

k – 1, dimana k merupakan jumlah interval kelas. 

1) Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

Hasil uji normalitas data pretest untuk kelas eksperimen diperoleh X
2

hitung 

sebesar 6,23 < X
2

tabel sebesar 11,07. Sehingga data pretset kelompok eksperimen 

terdistribusi normal. Dimana terdapat 6 interval kelas berdasarkan hasil belajar 

(pretest) matematika, yakni dengan rentang nilai 43-49, 50-56, 57-63, 64-70, 71-

77, 78-84. Terdapat 2 orang siswa yang mendapat nilai pada interval 43-49, 3 

orang siswa mendapat nilai pada interval 50-56, 4 orang siswa mendapat nilai 

pada interval 57-63, 7 orang siswa mendapat nilai pada interval 64-70, 3 orang 

siswa mendapat nilai pada interval 71-77, dan 1 orang siswa mendapat nilai pada 

interval 78-84.  

Selanjutnya hasil uji normalitas data pretest untuk kelas kontrol diperoleh 

X
2

hitung sebesar 6,97 > X
2

tabel sebesar 11,07. Dimana terdapat 6 interval kelas 

berdasarkan hasil belajar (pretest) matematika siswa yang diperoleh pada kelas 

kontrol yakni dengan rentang nilai 38-45, 46-53, 54-61, 62-69, 70-77, 78-85. 

Terdapat 1 orang siswa yang mendapat nilai pada interval 38-45, 2 orang siswa 

mendapat nilai pada interval 46-53, 4 orang siswa mendapat nilai pada interval 

54-61, 7 orang siswa mendapat nilai pada interval 62-69, 4 orang siswa mendapat 

nilai pada interval 70-77, dan 2 orang siswa mendapat nilai pada interval 78-85. 

2) Hasil Uji Normalitas Data Posttest 

Hasil uji normalitas data posttest untuk kelompok eksperimen diperoleh 

X
2

hitung sebesar 6,97 < X
2

tabel sebesar 11,07. Sehingga data posttest kelompok 

eksperimen terdistribusi normal. Dimana terdapat 6 interval kelas berdasarkan 

hasil belajar (posttest) matematika siswa yang diperoleh pada kelompok 

eksperimen yakni dengan rentang nilai 52-59, 60-67, 68-75, 76-83, 84-91, 92-99. 

Terdapat 2 orang siswa yang mendapat nilai pada interval 52-59, 4 orang siswa 

mendapat nilai pada interval 60-67, 4 orang siswa mendapat nilai pada interval 

68-75, 7 orang siswa mendapat nilai pada interval 76-83, 2 orang siswa mendapat 

nilai pada interval 84-91, dan 1 orang siswa mendapat nilai pada interval 92-99.  

Selanjutnya pada kelompok kontrol diperoleh X
2

hitung sebesar 5,64 < X
2

tabel 

sebesar 11,07. Sehingga data posttest kelompok kontrol terdistribusi normal. 
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Dimana terdapat 6 interval kelas berdasarkan hasil belajar (posttest) matematika 

siswa yang diperoleh pada kelas kontrol yakni dengan rentang nilai 52-58, 59-65, 

66-72, 73-79, 80-86, 87-93. Terdapat 2 orang siswa yang mendapat nilai pada 

interval 52-58, 3 orang siswa mendapat nilai pada interval 59-65, 6 orang siswa 

mendapat nilai pada interval 66-72, 5 orang siswa mendapat nilai pada interval 

80-86, 3 orang siswa mendapat nilai pada interval 80-86, dan 1 orang siswa 

mendapat nilai pada interval 87-93.  

b. Hasil Uji Homogenitas Data Pretest dan Posttest 

Uji homogenitas data hasil pretest bertujuan untuk mengetahui kesamaan 

kemampuan awal kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan. 

Uji homogenitas dilakukan dengan uji F dengan keriteria, jika Fhitung ≥ Ftabel maka 

sampel tidak homogen dan jika Fhitung ≤ Ftabel maka sampel bersifat homogen dengan 

taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil analisis  data pretest pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 1,22 < Ftabel 

sebesar 2,17 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga hasil belajar matematika siswa 

bersifat homogen, yang berarti kemampuan awal siswa kelompok eksperimen dan 

kontrol memiliki kesamaan. 

Selanjutnya uji homogenitas data posttest dilakukan untuk mengetahui 

kesamaan variasi hasil belajar siswa dan untuk menentukan tindak lanjut uji 

hipotesis (t-test). Berdasarkan hasil analisis data posttest pada kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 1,29 < Ftabel sebesar 2,17 

pada taraf signifikansi 5%. Sehingga disimpulkan bahwa  data posttes hasil belajar 

matematika siswa bersifat homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan diperoleh bahwa data hasil 

posttest terdistribusi normal dan homogen, maka analisis yang digunakan yakni 

statistik parametris dengan menggunakan uji-t polled varian, dengan ketentuannya 

n1 ≠ n2 dan varians homogen. Kriteria pengujian hipotesis yakni jika thitung   ≤ ttabel, 

maka Ha ditolak dan Ho diterima. Sedangkan jika thitung  ≥  ttabel, maka Ha diterima 

dan Ho ditolak. 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil bahwa nilai thitung > ttabel yakni 0,766 

< 2,022 pada taraf signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2 = 20 

+ 20 – 2 = 38. Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis  yakni apabila diperoleh 

hasil thitung < ttabel maka hal tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media kartu pecahan terhadap hasil belajar matematika 

siswa kelas III SDN 1 Mataram tahun ajaran 2017/2018. Dimana pengaruh metode 

hypnoteaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III hanya sebesar 

1,52%.  

2. Pembahasan 

a. Penggunaan Media Kartu Pecahan dalam Pembelajaran Matematika  

Pemberian perlakuan berupa penggunaan media Kartu Pecahan pada kelompok 

eksperimen dan memberikan perlakuan berupa penggunaan media garis bilangan 

yang sudah sering digunakan oleh guru pada kelompok kontrol dalam pembelajaran 

matematika materi pecahan sederhana pada kelas III semester genap tahun ajaran 

2017/2018. 

Adapun langkah-langkah penggunaan media kartu pecahan yang digunakan 

pada penelitian ini dalam pembelajaran matematika pada materi pecahan sederhana, 

Pertama-tama, peneliti mengenalkan media Kartu Pecahan kepada siswa agar siswa 
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tidak asing dengan media Kartu Pecahan yang akan digunakan di depan kelas dan 

semua siswa memperhatikan dengan seksama penjelasan dari peneliti. Langkah 

selanjutnya yaitu peneliti menjelaskan tujuan dari penggunaan media Kartu Pecahan 

yaitu untuk mempermudah siswa membandingkan pecahan sederhana. 

Peneliti menarik perhatian siswa agar lebih berminat mengikuti pembelajaran 

matematika menggunakan media Kartu Pecahan dengan cara membuat media Kartu 

Pecahan dengan berbagai macam warna lalu memperlihatkan media tersebut kepada 

semua siswa pada kelompok eksperimen. 

Peneliti mengkoordinir siswa untuk membentuk kelompok kecil yang 

beranggotakan 4 orang per kelompok. Selanjutnya, menarik minat siswa melalui 

kegiatan tanya jawab seputar permainan dalam kelompok kecil. 

Setelah itu, peneliti membagikan LKS pada masing-masing kelompok kecil 

dan menjelaskan cara bermain menggunakan media kartu pecahan. Cara bermain 

menggunakan media Kartu Pecahan yaitu, setiap kelompok diberikan 20 kartu 

pecahan, setiap anggota kelompok masing-masing mendapatkan 5 buah kartu 

pecahan untuk 1 kali permainan. Pemain pertama mengeluarkan 1 kartu, lalu pemain 

kedua harus mengeluarkan 1 kartu yang lebih besar nilainya dari kartu pemain 

pertama, pemain ketiga harus mengeluarkan kartu yang nilainya lebih besar dari 

pemain kedua, dan pemain keempat harus mengeluarkan kartu yang nilainya lebih 

besar dari pemain ketiga. Jika salah satu pemain tidak memiliki kartu pecahan yang 

nilainya lebih besar dari kartu pecahan pemain sebelumnya, maka pemain tersebut 

tidak mengeluarkan kartu apapun dan dilanjutkan ke pemain berikutnya. Begitu 

seterusnya sampai tidak ada kartu pecahan yang dapat dikeluarkan oleh semua 

pemain lagi. Pemain yang kartunya habis semua maka ia menjadi pemenangnya dan 

pemain yang masih memiliki sisa kartu akan kalah. 

Berdasarkan kegiatan penelitian terlihat saat bermain menggunakan media 

Kartu Pecahan, siswa pada setiap kelompok merasa sangat antusias dalam mengikuti 

kegiatan belajar sambil bermain tersebut. 

b. Hasil Belajar IPS Siswa Setelah Diterapkan Metode Hypnoteaching 

Berdasarkan nilai posttest yang diperoleh hasil nilai rata-rata hasil belajar 

matematika pada kelompok eksperimen sebesar 73,9, lalu pada kelompok kontrol 

sebesar 71,5. Dari rata-rata hasil belajar matematika tersebut diketahui ada 

perbedaan antara nilai rata-rata pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

setelah diberikan perlakuan yang berbeda.  

Peningkatan rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh oleh kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol setelah diberikan perlakuan berupa 

penggunaan media Kartu Pecahan pada kelompok eksperimen dan penggunaan 

media garis bilangan pada kelompok kontrol, sudah mencapai KKM yang telah 

ditetapkan saat itu yaitu 65.  

c. Pengaruh Metode Hypnoteaching Terhadap Hasil Belajar IPS 

Berdasarkan nilai rata-rata posttest yang diperoleh oleh kelompok 

eksperimen sebesar 73,9 dan rata-rata pada kelompok kontrol 71,5. Rata-rata nilai 

posttest tersebut lalu dianalisis oleh peneliti untuk menguji hipotesis yang telah 

ditentukan. Pengujian hipotesis dengan menggunakan t-test polled varians 

dikarenakan sudah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas 

pada data hasil posttest di masing-masing kelompok dan data terbukti berdistribusi 

normal dan homogen. 

Hasil analisis hipotesis menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,766 dan ttabel 

sebesar 2,022 pada taraf signifikansi 5% atau taraf kepercayaan 95% dengan db 38. 
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Kriteria penentuan hipotesis apabila hasil thitung > ttabel maka, Ha diterima Ho ditolak 

yang artinya ada pengaruh penggunaan media Kartu Pecahan terhadap hasil belajar 

matematika siswa kelas III SDN 1 Mataram tahun ajaran 2017/2018, sedangkan jika 

hasil thitung < ttabel maka, Ha ditolak dan Ho diterima yang artinya tidak ada pengaruh 

penggunaan media Kartu Pecahan terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III 

SDN 1 Mataram tahun ajaran 2017/2018. 

Peneliti menganalisis beberapa faktor sehingga tidak adanya pengaruh yang 

signifikan dari penggunaan media Kartu Pecahan terhadap hasil belajar matematika 

diantaranya peneliti dianggap sebagai orang asing yang menyampaikan materi dalam 

kelas oleh siswa. Pada saat meneliti, peneliti tidak melakukan pendekatan terlebih 

dahulu sebelum melakukan penelitian pada siswa kelas III SDN 1 Mataram. Tidak 

sedikit siswa yang tidak mau memperhatikan peneliti pada saat peneliti pertama kali 

masuk ke dalam kelas. Beberapa siswa tidak setuju dengan pembagian kelompok 

yang dilakukan oleh peneliti. Tetapi setelah peneliti mencoba melakukan 

pendekatan, perlahan siswa-siswa mau menerima kelompok yang telah diatur oleh 

peneliti. 

Selain itu, ada beberapa siswa yang susah untuk memahami bagaimana cara 

bermain menggunakan kartu pecahan. Mereka masih bingung bagaimana cara 

bermain kartu pecahan, padahal masing-masing kelompok sudah diberikan petunjuk 

bermain dan juga peneliti telah menjelaskan bagaimana cara bermain kartu pecahan 

di depan kelas. Akhirnya peneliti menjelaskan ulang kepada kelompok yang belum 

mengerti cara bermain kartu pecahan. Sehingga kegiatan ini memakan banyak 

waktu. Beberapa siswa juga susah untuk membedakan gambar pecahan yang ada di 

dalam kartu pecahan jika perbedaannya sedikit seperti 7/8 dengan 8/9. Peneliti 

berusaha untuk menjelaskan kepada masing-masing siswa yang belum dapat 

membedakan gambar pecahan jika perbedaannya sedikit. Hal ini juga yang membuat 

kegiatan pembelajaran kurang maksimal. 

Hal lain yang membuat tidak adanya pengaruh dari penggunaan kartu 

Pecahan yaitu, siswa pada kelompok eksperimen lebih suka bermain kartu daripada 

mengerjakan soal. Siswa pada kelompok eksperimen asyik bermain kartu pecahan 

setelah tahu bagaimana cara bermain. Mereka lebih senang bermain kartu pecahan 

dibandingkan dengan mengerjakan soal yang diberikan oleh peneliti. 

Penggunaan media garis bilangan lebih dipahami oleh siswa pada kelompok 

kontrol karena guru sudah pernah menggunakan media garis bilangan oleh guru. 

Pada saat peneliti meneliti di kelas III SDN 1 Mataram, materi pecahan sudah pernah 

dibelajarkan oleh guru kelas. Siswa pada kelompok kontrol sudah memahami 

bagaimana penggunaan garis bilangan pecahan sehingga peneliti tidak perlu 

menjelaskan bagaimana cara menggunakan media garis bilangan secara berulang-

ulang. Pada kelompok kontrol tidak banyak siswa yang bermain sehingga suasana 

kelas menjadi kurang menyenangkan tidak seperti pada kelompok eksperimen. 

Walaupun media Kartu Pecahan tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pada penelitian ini, tetapi penggunaan media pada pembelajaran mempengaruhi hasil 

belajar peserta didik apabila media yang digunakan sesuai dengan materi yang akan 

diajarkan. Siswa pada kelompok eksperimen menjadi lebih kreatif dan kegiatan 

pembelajaran pada kelas kelompok eksperimen lebih menyenangkan dibandingkan 

pada kelompok kontrol. Menurut Piaget (dalam Heruman, 2007:1). Siswa sekolah 

dasar umurnya berkisar antara 6 atau 7 tahun sampai 12 atau 13 tahun, mereka 

berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada fase ini adalah 

kemampuan dalam proses berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika, 

meskipun masih terikat dengan obyek yang bersifat konkret. Media Kartu Pecahan 
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memiliki sifat konkret, mudah digunakan oleh siswa yang berada pada fase 

operasional konkret (7-11 tahun) dimana pada fase ini anak usia sekolah dasar masih 

senang bermain dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, mudah terpengaruh oleh 

lingkungan dan suka membentuk kelompok sebaya. Oleh kerena itu media Kartu 

Pecahan cocok digunakan pada siswa sekolah dasar. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak terdapat pengaruh penggunaan media Kartu Pecahan dengan hasil belajar 

matematika pada siswa kelas III SDN 1 Mataram tahun ajaran 2017/2018. Hal ini 

dibuktikan dengan perhitungan statistik menggunakan rumus t-test polled varian. 

Analisis statistik menggunakan rumus t-test diperoleh hasil thitung sebesar 

0,766 sedangkan ttabel 2,022 pada taraf kepercayaan 95%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak ada pengaruh dari penggunaan media Kartu Pecahan dalam pembelajaran 

dengan hasil belajar matematika pada siswa kelas III SDN 1 Mataram tahun ajaran 

2017/2018. Dengan kontribusi penggunaan media Kartu Pecahan dalam mempengaruhi 

hasil belajar matematika siswa yaitu sebesar 1,52%. 

2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi guru, dapat menggunakan media dalam penelitian ini sebagai alternative cara 

belajar untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya mata pelajaran 

matematika. 

b. Bagi siswa, dapat menggunakan media dalam penelitian ini sebagai cara untuk 

mengembangkan kemampuan. 

c. Bagi pengemban ilmu pengetahuan, dapat menyempurnakan penggunaan media 

Kartu Pecahan ini dengan mengkombinasikan dengan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang disampaikan. 

d. Bagi peneliti selanjutnya, harus lebih berhati-hati dalam pemilihan media 

pembelajaran untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, serta melakukan 

pendekatan terlebih dahulu dengan subjek penelitian sebelum melakukan penelitian 

eksperimen agar peneliti tidak dianggap sebagai orang asing saat meneliti pada 

kelas tersebut. 
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